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ABSTRAK 

 

Pengetahuan mengenai ilmu konstruksi sudah dikenal sejak dahulu kala, bahkan 

tidaklah salah bila ilmu konstruksi dianggap sebagai salah satu ilmu tertua yang 

ada saat ini. Pada suatu struktur fondasi, akan terjadi penurunan (settlement) yang 

kecepatannya dapat diakibatkan oleh beberapa faktor seperti; profil tanah dan 

elevasi muka tanah, sifat - sifat tanah (sifat kompresibilitas dan konsolidasi dari 

tanah), besarnya beban dan lamanya pembebanan. Selain itu, dapat pula terjadi 

penurunan tambahan yang disebabkan oleh negative skin friction. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh kedalaman muka air tanah 

terhadap negative skin friction yang terjadi pada suatu fondasi tiang pancang yang 

berbentuk lingkaran dengan diameter sebesar 50 cm dan panjang sebesar 30 meter 

dimana tiang pancang ini terletak di dalam timbunan pasir setebal 5 meter yang 

terletak diatas tanah lempung dengan ketebalan lapisan 25 meter. Analisis yang 

dilakukan menggunakan metode Poulos dan Davis, metode β, dan juga aplikasi 

Allpile. Muka air tanah terletak pada kedalaman -2 meter, -4 meter, -6 meter, dan -

8 meter. 

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa semakin dalam muka air tanah, maka 

akan semakin tinggi nilai gaya selimut negatif (PNSF) dimana jenis tanah dibawah 

tiang pancang tidak mempegaruhi PNSF. Persentase beda nilai PNSF dengan tiga 

metode ini sendiri memiliki rentang dari 0.1% hingga 17.2% bila pada metode 

Poulos dan Davis digunakan L = titik netral, akan tetapi dapat mencapai 30.6% 

bila menggunakan L = tebal lapisan. 

 

Kata kunci: negative skin friction, tiang pancang, Poulos dan Davis, β, Allpile 
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ABSTRACT 
 

Knowledge of construction science has been known since time immemorial it's not 

exactly wrong to say that the science of construction considered to be one of the 

oldest existing sciences today. In a foundation structure, settlement will occur 

which rate can be influenced by several factors such as; soil profile and land 

elevation, soil properties (compressibility and consolidation properties of the 

soil), load size and duration of loading. In addition, additional settlement can also 

occur due to negative skin friction. 

The purpose of this study was to determine the influence of the depth of 

groundwater level on negative skin friction which occurs on a circular pile 

foundation with a diameter of 50 cm and a length of 30 meters where the pile is 

located in a 5 meter sand fill overlying a 25 meter thick clay layer. The analysis 

was carried out using the Poulos and Davis method, the β method, and also the 

Allpile application. The groundwater level is located at a depth of -2 meters, -4 

meters, -6 meters and -8 meters. 

The results of this study show that the deeper the groundwater level is, the higher 

the value of negative skin friction (PNSF) where the type of soil under the pile does 

not affect the value of  PNSF. The percentage differences in the value of PNSF using 

the three methods itself has a range from 0.1% to 17.2% when the Poulos and 

Davis methods are used L = neutral point, but can reach 30.6% when using L = 

layer thickness. 

 

Keywords: negative skin friction, driven pile, Poulos dan Davis, β, Allpile 
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c 

c'a 

D 

f 

Hf 

Ks 

L 

L1 

 

NR 

NT 

P 

Pa 

PNSF 

Nilai kohesi tanah. 

Adhesi efektif antara tiang dari tanah 

Diameter tiang pancang. 

Nilai negative skin friction maksimum di tengah tiap lapisan. 

Tebal lapisan tanah timbunan. 

koefisien tekanan lateral. 

Panjang tiang pancang pada tanah yang berkonsolidasi. 

Titik netral, dimana hal ini berarti tidak terjadi geseran antara 

selimut tiang dengan tanah penurunan tiang pancang. 

Faktor koreksi jika tidak terjadi gelinciran penuh. 

Faktor koreksi akibat penundaan pemancangan. 

Keliling potongan melintang tiang pancang. 

Gaya aksial pada tiang di atas lapisan yang berkonsolidasi 

Gaya negative skin friction yang bekerja pada tiang. 

q 

β 

σ'v 

Ф'a 

Φ 

γ 

Tegangan konsolidasi efektif akhir. 

Koefisien untuk menentukan nilai f 

Tegangan efektif vertikal di tengah lapisan tanah. 

Sudut geser efektif antara tiang dan tanah. 

Nilai sudut geser tanah. 

Berat jenis tanah. 

γ'f Berat jenis tanah efektif. 
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